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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Project-Based Learning model with a 
STEM approach on students’ mathematical literacy skills in the Pythagorean 
theorem and to identify the differences in mathematical literacy skills between 
students who use the Project-Based Learning model with a STEM approach and 
those who use conventional learning. The method used was experimental research. 
This study employed a quasi-experimental design with a nonequivalent control 
group design. The research population consisted of eighth-grade students at SMP 
Negeri 3 Sungai Raya, with the samples being class VIII A and VIII C students, each 
totaling 32 students. The sampling technique used was purposive sampling. The 
data collection technique employed was measurement, using tests as the 
instrument. The hypothesis test used in this study was the independent sample t-
test. The results showed that the significance value (Sig.) was 0.000 < 0.05, so the 
null hypothesis was rejected and the alternative hypothesis was accepted. This 
means that there is a difference in mathematical literacy skills between students 
who use the Project-Based Learning model with a STEM approach and those who 
use conventional learning. Thus, the implementation of the Project-Based Learning 
model with a STEM approach has an effect on students’ mathematical literacy skills 
in the Pythagorean theorem material in class VIII A of SMP Negeri 3 Sungai Raya 

Keywords: Mathematical Literacy, Project-Based Learning, STEM. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project-Based Learning 
dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik 
pada teorema phytagoras dan mengetahui perbedaan kemampuan literasi 
matematis peserta didik yang menggunakan model Project-Based Learning dengan 
pendekatan STEM dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Metode yang digunakan adalah eksperimen. Penelitian ini menggunakan bentuk 
quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Populasi 
penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya dengan 
sampelnya adalah peserta didik kelas VIII A dan VIII C yang masing-masing 
berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran. Teknik 
pengukuran yang digunakan untuk alat pengumpulan data adalah tes. Uji hipotesis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan independent sample t-
test. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan (Sig.) adalah 0,000 < 0,05 
sehingga ditolak dan diterima. Artinya, ada perbedaan yang kemampuan literasi 
matematis peserta didik yang menggunakan model Project-Based Learning dengan 
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pendekatan STEM dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Dengan demikian, penerapan model yang menggunakan model Project-Based 
Learning dengan pendekatan STEM terdapat pengaruh terhadap kemampuan 
literasi matematis peserta didik pada materi teorema phytagoras di kelas VIII A SMP 
Negeri 3 Sungai Raya 
 
Kata Kunci: Literasi Matematika, Pembelajaran Berbasis Proyek, STEM. 
 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan Abad ke-21 dapat 

diartikan sebagai era pengetahuan 

atau juga dikenal sebagai era 

pendidikan. Pendidikan merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

pengembangan sumber daya 

manusia. (Masjaya & Wardono, 2018) 

mengemukakan bahwa salah satu 

keterampilan atau kemampuan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia 

adalah kemampuan literasi 

matematis. Literasi matematis dapat 

membantu seorang menguasai 

kedudukan ataupun kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Literasi matematis yaitu 

kemampuan untuk dapat berpikir 

matematis dalam merumuskan, 

menggunakan dan menafsirkan 

matematika dalam menyelesaikan 

masalah di kehidupan nyata (OECD, 

2023). Akibatnya, setiap individu  

termasuk peserta didik diharuskan 

memiliki keterampilan literasi 

matematis yang baik agar dapat 

membantu mereka dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Bersumber pada riset PISA 

(Program for International Student 

Assessment), hasil literasi matematis 

yang dicapai peserta didik Indonesia 

jauh dari memuaskan. Pada 

penerapan PISA 2022, Indonesia 

memperoleh skor rata-rata 366 poin, 

di bawah rata-rata OECD 472 poin. 

Hal ini mengakibatkan hasil PISA 

Indonesia berada di peringkat 70 dari 

81 negara (OECD, 2023). Di sisi lain, 

hasil skor PISA peserta didik 

Indonesia dari tahun 2000 hingga 

2018 masih berada di bawah rata-rata 

skor negara-negara lain (Hervanda et 

al., 2020). Rendahnya literasi 

matematis ini juga ditunjukkan dari 

hasil observasi peneliti di SMP Negeri 

3 Sungai Raya. Peneliti juga 

melakukan wawancara kepada guru di 

sekolah tersebut menyatakan bahwa 

sebagian besar peserta didik memiliki 

kemampuan literasi yang rendah. Hal 

ini diperkuat dengan hasil prariset 
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dengan menggunakan soal teorema 

Pythagoras yang dilakukan pada 

peserta didik kelas VIII H. Hasilnya 

70% peserta didik dari 20 peserta 

didik tidak bisa mengerjakan soal 

uraian materi teorema Pythagoras. 

Gambar di bawah ini menunjukan 

kurangnya kemampuan peserta didik 

dalam memodelkan matematika pada 

sebuah soal mengenai kehidupan 

nyata dan kurangnya pengetahuan 

peserta didik mengenai materi 

teorema Phytagoras. 

Rendahnya literasi matematis 

yang merata, yang mengharuskan 

pola-pola pembelajaran yang harus 

diperbaiki di Indonesia. Salah satu hal 

yang harus diperbaiki yang 

mempengaruhi kemampuan literasi 

matematis peserta didik yaitu 

penggunaan model pembelajaran. 

Saat observasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Sungai Raya, dari 

hasil wawancara yang dilakukan ke 

peserta didik dan guru didapatkan 

bahwa model pembelajaran yang 

sering kali digunakan yaitu model 

pembelajaran konvensional dengan 

pendekatan langsung. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Elpridha dalam  

(Kertih & Widiana, 2023) yang 

mengemukakan bahwa proses 

pembelajaran yang lebih berfokus 

pada guru mengakibatkan peserta 

didik tidak memiliki motivasi yang kuat 

untuk terlibat dalam kegiatan belajar, 

dan pengetahuan mereka sangat 

terbatas serta tidak berkembang 

secara maksimal. 

Permasalahan ini 

mengindikasikan bahwa terdapat 

kurangnya variasi dalam penggunaan 

model pembelajaran berkontribusi 

pada rendahnya kemampuan literasi 

matematis. Variasi metode 

pembelajaran merupakan salah satu 

faktor signifikan yang mempengaruhi 

rendahnya pemahaman konsep 

matematika (Utami, 2025). Hal ini erat 

kaitannya dengan rendahnya literasi 

matematis, karena metode yang 

monoton dan tidak kontekstual gagal 

merangsang keterampilan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah pada 

peserta didik.  Model pembelajaran 

yang sesuai dengan masalah yang 

dihadapi yaitu pembelajaran yang 

berfokus pada peserta didik dan 

meningkatkan interaksi antarpeserta 

didik. Keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran matematika 

terbukti dapat mendorong 

perkembangan kognitif, termasuk 

kemampuan untuk mengevaluasi, 

menganalisis, dan menciptakan solusi 

kreatif terhadap berbagai masalah  
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(Ormonoy, 2022). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu model pembelajaran 

Project-Based Learning.  

Project-Based Learning adalah 

model pembelajaran yang berfokus 

pada peserta didik dirancang agar 

mereka dapat belajar secara mandiri 

dengan menyelesaikan masalah yang 

dihadapi, di mana dalam proses 

pembelajaran, peserta didik 

mengerjakan proyek yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari  (Ningsih dkk., 2021). Teori 

pembelajaran bermakna yang 

dikemukakan oleh David Ausubel, 

menurut (Rahmah & Aly, 2023), 

memiliki kesamaan dengan teori 

konstruktivisme dan menjadi dasar 

untuk penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek atau Project-Based 

Learning. Model pembelajaran ini 

berpusat pada proses, menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dan 

menghasilkan proyek pada akhir 

pembelajaran (Ilma & Turmudi, 2021). 

Penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek (Project-Based 

Learning) dapat menjadi pilihan yang 

efektif dalam pembelajaran 

matematika, khususnya untuk materi 

yang bersifat aplikatif dan kontekstual 

(Putra & Nurhasanah, 2025). 

Model project based   learning 

akan   lebih   maksimal jika   

diintegrasikan   dengan penggunaan    

pendekatan    sesuai    dengan    

perkembangan    zaman.  Salah satu 

pendekatan yang sesuai dengan abad 

ke-21 ini adalah pendekatan Science,  

Technology,  Engineering,  and  

Mathematics (STEM) (National 

Science Foundation (NSF), 2020). 

STEM adalah salah satu inovasi 

penting yang sejalan dengan 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21, yang mengacu pada 

pendekatan interdisipliner yang 

mempelajari konsep akademik yang 

terkait dengan dunia nyata serta 

menerapkan prinsip-prinsip sains, 

matematika, rekayasa, dan teknologi  

(Kanematsu & Barry, 2016; Salame & 

Nazir, 2019). Pembelajaran berbasis 

STEM merupakan salah satu wujud 

dari pembelajaran yang kompatibel 

dengan sistem kurikulum yang berlaku 

di Indonesia (Rustaman, 2016). 

Penerapan pendekatan STEAM 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik (Winda dkk., 

2025). Oleh karena itu, pendekatan 

STEM sesuai dengan model 
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pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) untuk 

mengatasi masalah rendahnya 

kemampuan literasi matematis.  

Model pembelajaran Project-

Based Learning dan pendekatan 

STEM memiliki kelebihan dan 

kekurangan yang saling melengkapi. 

Implementasi Project-Based Learning 

yang berbasis STEM mengharuskan 

peserta didik untuk mengembangkan 

proyek yang dapat dirancang secara 

mandiri, mulai dari aktivitas belajar 

hingga menghasilkan sebuah produk 

(Novitasari dkk., 2022). Peserta didik 

diberikan keleluasaan untuk 

merencanakan aktivitas belajar, 

merancang dan melaksanakan 

proyek, serta menciptakan produk 

(Priantari dkk., 2020). Tujuan 

implementasi model pembelajaran 

Project-Based Learning dengan 

pendekatan STEM diharapkan 

memberikan pengaruh positif pada 

kemampuan literasi peserta didik. 

Penelitian sebelumnya telah 

membahas implementasi model 

pembelajaran Project-Based Learning 

yang berbasis STEM terhadap 

pengembangan literasi. Misalnya, 

Linaa & Amidi (2023) serta Nurhayati 

dkk. (2024) melakukan kajian literatur 

yang menunjukkan potensi model ini 

dalam meningkatkan literasi 

matematis. Namun, kedua penelitian 

tersebut bersifat konseptual dan 

belum menguji secara langsung 

efektivitasnya di kelas. Penelitian lain 

oleh Zendrato dkk (2024) berfokus 

pada peningkatan literasi sains, 

sementara Hafsah & Veni (2021) 

meneliti model PjBL-STEAM pada 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan emosional. Adapun 

penelitian oleh Shidqi dkk (2025) 

menunjukkan efektivitas model PjBL-

STEM dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi di jenjang 

sekolah dasar. 

Penelitian ini penting dilakukan 

karena rendahnya literasi matematis 

di Indonesia yang ditunjukkan oleh 

hasil dari PISA. Hal ini menandakan 

perlunya inovasi dalam pembelajaran 

matematika yang tidak hanya 

berfokus pada hafalan, tetapi juga 

pada pemahaman dan penerapan 

konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

Model Project-Based Learning yang 

terintegrasi dengan pendekatan 

STEM menawarkan solusi yang 

relevan untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kontekstual, 

dan interdisipliner. Penelitian ini 

secara langsung mengukur 

kemampuan literasi matematis 
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peserta didik jenjang SMP/MTs 

melalui proyek kontekstual. Penelitian 

ini menawarkan pendekatan 

pembelajaran baru dengan 

menggabungkan Project-Based 

Learning dengan pendekatan STEM 

yang belum banyak diteliti secara 

empiris, terutama untuk 

mengembangkan kemampuan literasi 

matematis secara utuh.  

Berdasarkan penjelasan dan 

permasalahan yang dipaparkan di 

atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh model pembelajaran 

Project-Based Learning dengan 

pendekatan STEM terhadap 

kemampuan literasi matematis 

peserta didik di SMP Negeri 3 Sungai 

Raya”. 

 

B. Metode Penelitian  
Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini Adalah 

pendekatan kuantitatif dengan quasi-

experinmental design. Jenis quasi-

experimental design yang akan 

digunakan yaitu non-equivalent 

control group design.  Populasi adalah 

area generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang memiliki 

jumlah dan ciri-ciri tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk 

dianalisis dan kemudian diambil 

kesimpulan (Sugiyono,2019). 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 

Raya. Jumlah peserta didik dalam 

populasi ini adalah 227 yang terdapat 

dalam 7 kelas. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono,2019). Dalam pengambilan 

sampel peneliti menggunakan Teknik 

purposive sampling, yaitu Teknik 

pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Dalam 

penelitian ini, peneliti memilih kelas 

yang dianggap homogen, yakni kelas 

dengan tingkat kemampuan akademik 

yang relatif seimbang dan memiliki 

latar belakang pembelajaran yang 

serupa. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 2 kelas dari 

seluruh populasi. Kelas pertama yaitu 

jelas VIII A dengan 32 siswa. 

Sementara kelas kedua, yaitu kelas 

VIII C dengan 32 siswa. 

Pada penelitian ini terdapat tiga 

jenis variabel, yaitu variabel bebas 

(independent variable) , variabel 

terikat (dependent variable) dan 

variabel kontrol (control variable). 

Dalam penelitian ini, variabel 

bebasnya adalah model pembelajaran 

PjBL berbasis STEM. Sementara itu, 
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variabel terikatnya adalah 

kemampuan literasi matematis. 

Variabel kontrol pada penelitian ini 

yaitu variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel terikat, 

namun dapat dikontrol. Dalam 

penelitian ini variabel kontrolnya 

adalah bahan ajar yang digunakan 

guru. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini Adalah Teknik 

pengukuran dan observasi. Taknik 

pengukuran yang dimaksud Adalah 

tes tertulis dalam bentuk soal literasi 

matematis yang diberikan sebanyak 2 

kali, yaitu soal pre-test dan soal 

postest. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 3 Sungai Raya, Kabupaten 

Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian nonequivalent control grup 

desaign, jadi terdapat kelas kontrol, 

dan kelas eksperimen. Kelas kontrol 

pada penelitian ini menggunakan 

pembelajaran konvensional yaitu 

model pembelajaran Direct Instruction 

dengan pendekatan Teacter Center. 

Sedangkan pada kelas eksperimen 

yaitu menggunakan model 

pembelajaran Project-Based Learning 

dengan pendekatan STEM. 

Pelaksanaan pembelajaran pada 

kelas kontrol dilakukan pada kelas VIII 

C oleh guru di sekolah tersebut yaitu 

Ibu Herlina S.Pd, sedangkan pada 

kelas eksperimen dilakukan pada 

kelas VIII A oleh peneliti. Jumlah 

masing-masing peserta didik di kelas 

VIII A dan VIII C yaitu 32 peserta didik. 

Sebelum dilakukan analisis 

inferensial, peneliti menyajikan data 

deskriptif untuk menggambarkan 

persebaran skor literasi matematis 

pada masing-masing kelompok, baik 

kelompok kontrol maupun 

eksperimen, baik sebelum maupun 

sesudah perlakuan. 
 

Tabel 1. Deskripsi Data 

Kelompok N Rentang Min Max Mean Std. Deviasi var 

Pretest Eksperimen 32 33 21 54 35,75 8,00 64 

Posttest Eksperimen 32 43 57 100 81,28 9,78 95,69 

Pretest Kontrol 32 33 21 54 34,87 7,61 57,91 

Posttest Kontrol 32 43 43 86 62,46 11,02 121,62 
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Pada kelas eksperimen, rata-rata 

nilai pretest peserta didik sebesar 

35,75 dengan standar deviasi 8,00 

menunjukkan kemampuan awal 

literasi matematis cukup bervariasi, 

kemudian meningkat pada posttest 

menjadi rata-rata 81,28 dengan 

standar deviasi 9,78 yang 

menandakan penyebaran data 

tergolong sedang hingga lebar. Pada 

kelas kontrol, nilai pretest memiliki 

rata-rata 34,87 dengan standar 

deviasi 7,61 yang tergolong sedang, 

lalu setelah pembelajaran 

konvensional meningkat menjadi rata-

rata 62,46 dengan standar deviasi 

11,02 yang menunjukkan variasi data 

cukup lebar. 

Uji Hipotesis 
Uji Normalitas 

Uji Shapiro–Wilk digunakan untuk 

menguji apakah data berdistribusi 

normal, terutama cocok untuk jumlah 

sampel kurang dari 50. Ketentuan 

dalam uji Shapiro–Wilk adalah jika 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka 

data dianggap berdistribusi normal 

(tidak menolak H₀); sebaliknya, jika 

nilai Sig. ≤ 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal (menolak H₀). 

 

 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Kelompok Jenis 

Tes 

Stati

stik 

D

f 

Sig. 

(p) 

Pretest 

Kontrol 

Shapiro

–Wilk 

0,96

7 

3

2 

0,41

4 

Posttest 

Kontrol 

Shapiro

–Wilk 

0,96

9 

3

2 

0,48

0 

Pretest 
Eksperimen 

Shapiro

–Wilk 

0,96
8 

3
2 

0,43
9 

Posttest 

Eksperimen 

Shapiro

–Wilk 

0,97

8 

3

2 

0,74

6 

Hasil uji normalitas Shapiro–Wilk 

menunjukkan bahwa data pretest 

pada kelas kontrol (Sig. 0,414) dan 

kelas eksperimen (Sig. 0,439) 

berdistribusi normal karena keduanya 

lebih besar dari 0,05. Demikian pula 

pada data posttest, nilai signifikansi 

kelas kontrol sebesar 0,480 dan kelas 

eksperimen sebesar 0,746 yang juga 

melebihi 0,05, sehingga data pada 

kedua kelompok dinyatakan 

berdistribusi normal dan memenuhi 

asumsi untuk dianalisis lebih lanjut 

menggunakan uji parametrik. 

 

Uji Homogenitas 
Tabel 3. Uji Homogenitas 

Jenis 

Tes 

Levene 

Statistic 

df

1 

df

2 

Sig. 

(p) 

Pretest 0,86 1 62 0,771 

Postest 0,497 1 62 0,483 

Berdasarkan hasil uji Levene yang 

dilakukan pada data kelas eksperimen 

dan kontrol untuk nilai pretest dan 
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postest , diperoleh nilai signifikansi 

masing-masing sebesar 0,771 dan 

0,483. Karena kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada masing-

masing kelompok memiliki varians 

yang homogen. Artinya, asumsi 

homogenitas terpenuhi, sehingga 

analisis dapat dilanjutkan 

menggunakan uji-t untuk melihat 

perbedaan rata-rata antara kelompok 

eksperimen dan control. 

Independent Sample t-Test (Uji T) 
Uji t untuk dua sampel 

independent (t-test independent 

sample) yaitu membandingkan dua 

kelompok yang berbeda, jika hasil p > 

0.05, maka tidak ada perbedaan yang 

signifikan atau pengaruh antar kedua 

kelompok tersebut terhadap 

kemampuan literasi matematis. 
Tabel 4. Hasil Uji T 

Nilai T 
D

f 

Sig. (2-

tailed) 

Nilai Eksperimen 

dan Kontrol 

7,2

19 

6

2 
0.000 

 

Hasil uji independent sample t-test 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 7,219 dengan derajat 

kebebasan (df) 62 dan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0.000 dapat dilihat di Lampiran C-9 

untuk hasil SPSS. Jika dibandingkan 

dengan nilai t tabel dua sisi yaitu 2,000 

maka 7,219>t 2,000 atau t hitung>t 

tabel dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil posttest 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Dengan demikian, model 

pembelajaran Project-Based Learning 

dengan pendekatan STEM terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

literasi matematis peserta didik 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

Uji N-Gain 
Tabel 5. Uji N-gain 

Kelompok Minimal Maximal N-

gain 

Eksprimen 39 100 0,717 

Kontrol 37 75 0,429 

Pada kelompok eksperimen 

diperoleh nilai N-gain sebesar 0,717 

yang termasuk kategori tinggi (≥ 0,70) 

dengan skor minimum 39 dan 

maksimum 100, sedangkan pada 

kelompok kontrol nilai N-gain sebesar 

0,429 yang berada pada kategori 

sedang (0,30–0,69) dengan skor 

minimum 37 dan maksimum 75. Data 

tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan literasi 

matematis peserta didik pada 

kelompok eksperimen lebih besar 
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dibandingkan dengan kelompok 

kontrol 

Uji Effect Size 
Tabel 6. Komponen Effect SIze 

Kompo

nen 
Nilai Keterangan 

M1 
81.2

8 

Rata-rata posttest 

kelompok eksperimen 

M2 
64.4
8 

Rata-rata posttest 
kelompok kontrol 

SD1 
9,78

2 

Simpangan baku 

kelompok eksperimen 

SD2 
11,0

27 

Simpangan baku 

kelompok kontrol 

n1=n2 32 
Jumlah peserta tiap 

kelompok 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

effect size menggunakan rumus 

Cohen’s d, diperoleh nilai sebesar 

1,16, yang termasuk dalam kategori 

sangat besar. Nilai ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

sangat kuat antara hasil posttest 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Dengan kata lain, model 

pembelajaran Project-Based Learning 

dengan pendekatan STEM 

memberikan dampak yang sangat 

signifikan dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematis peserta didik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

 

 

PEMBAHASAN 
Perbedaan kemampuan literasi 

matematis peserta didik antara kelas 

yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Project-Based 

Learning (PjBL) terintegrasi 

pendekatan STEM dan kelas yang 

tidak menggunakannya terlihat dari 

hasil uji independent sample t-test 

memperkuat perbedaan tersebut, di 

mana diperoleh nilai t = 7,219 dengan 

t table 2,000 dengan signifikansi (p) = 

0,000 (< 0,05). Ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara kemampuan literasi 

matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Karena data 

memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas, maka hasil uji-t ini dapat 

dipercaya dan menunjukkan bahwa 

peningkatan yang terjadi bukan 

karena kebetulan, melainkan akibat 

dari perlakuan pembelajaran yang 

berbeda. 

Menurut Sari (2021), 

pembelajaran berbasis proyek 

merupakan pendekatan yang 

memberikan keleluasaan kepada 

peserta didik untuk merancang sendiri 

aktivitas belajarnya, bekerja secara 

kolaboratif dalam menyelesaikan 

proyek, serta menghasilkan produk 

nyata yang dapat dipresentasikan 
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kepada orang lain. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip Project-Based 

Learning (PjBL) terintegrasi STEM, 

yang menekankan pada keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses 

belajar melalui pemecahan masalah 

kontekstual dan integrasi berbagai 

disiplin ilmu. Dalam konteks 

peningkatan literasi matematis, 

pembelajaran berbasis proyek 

memungkinkan peserta didik untuk 

mengaitkan konsep matematika 

dengan kehidupan nyata, berpikir 

kritis, serta mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi, sehingga mendorong 

terciptanya pembelajaran yang 

bermakna dan berkelanjutan. 

Menurut Nurmala (2021), STEM 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan empat bidang 

keilmuan yaitu Science, Technology, 

Engineering, dan Mathematics ke 

dalam satu kesatuan yang utuh dan 

saling terkait. Pendekatan ini 

bertujuan untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir 

lintas disiplin dan menyelesaikan 

masalah secara komprehensif. Dalam 

konteks pembelajaran matematika, 

integrasi STEM membantu peserta 

didik melihat keterkaitan antara 

konsep matematis dengan aplikasi 

nyata di bidang sains, teknologi, dan 

rekayasa, sehingga mendorong 

pemahaman yang lebih mendalam 

dan kontekstual. Ketika 

dikombinasikan dengan model 

pembelajaran berbasis proyek, 

pendekatan ini semakin memperkuat 

peran peserta didik sebagai subjek 

aktif yang belajar melalui pengalaman 

langsung dan eksplorasi kreatif dalam 

menghasilkan solusi atau produk yang 

bernilai. 

Sejalan dengan penelitian ini, 

hasil studi yang dilakukan oleh Shidqi 

dkk. (2025) menunjukkan bahwa 

penerapan model Project-Based 

Learning (PBL) berbasis STEM 

secara signifikan mampu 

meningkatkan keterampilan numerasi 

peserta didik kelas lima sekolah 

dasar. Temuan tersebut mendukung 

hasil penelitian ini yang membuktikan 

bahwa pendekatan serupa tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan 

keterampilan numerasi, tetapi juga 

berpengaruh besar terhadap 

kemampuan literasi matematis 

peserta didik. Kedua hasil ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek yang 

mengintegrasikan unsur sains, 

teknologi, rekayasa, dan matematika 

mampu memberikan pengalaman 
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belajar yang lebih kontekstual, 

aplikatif, dan bermakna bagi peserta 

didik di berbagai jenjang pendidikan. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran model 

pembelajaran Project-Based Learning 

dengan pendekatan STEM dan yang 

tanpa mengikuti pembelajaran model 

pembelajaran Project-Based Learning 

dengan pendekatan STEM. 

Berdasarkan hasil perhitungan N-

gain, kelas eksperimen yang 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Project-Based 

Learning dengan pendekatan STEM 

memperoleh nilai N-gain sebesar 

0,717, yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan 

literasi matematis yang signifikan 

setelah peserta didik mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek yang 

terintegrasi dengan unsur STEM. 

Sebaliknya, kelas kontrol yang 

mengikuti pembelajaran konvensional 

hanya mencapai N-gain sebesar 

0,429, yang berada dalam kategori 

sedang. Perbedaan kategori ini 

menegaskan bahwa pendekatan 

pembelajaran inovatif memberikan 

dampak yang lebih optimal terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir 

matematis peserta didik. 

Selain itu, hasil perhitungan effect 

size (Cohen’s d) menunjukkan nilai 

sebesar 1,61, yang termasuk dalam 

kategori sangat besar. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa pengaruh 

model Project-Based Learning 

berbasis STEM terhadap kemampuan 

literasi matematis peserta didik sangat 

kuat. Efek sebesar ini 

menggambarkan bahwa perbedaan 

hasil belajar antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tidak hanya 

signifikan secara statistik, tetapi juga 

memiliki makna yang penting secara 

praktis dalam konteks pendidikan 

matematika di tingkat SMP/MTs. 

Menurut Wati dkk. (2024), 

penerapan pendekatan STEM dalam 

model Project-Based Learning (PjBL) 

mendorong peserta didik untuk lebih 

tertantang dalam berpikir kritis, kreatif, 

dan inovatif ketika menyelesaikan 

masalah nyata secara kolaboratif 

melalui kerja kelompok dan aktivitas 

proyek. Hal ini sejalan dengan temuan 

dalam penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa peserta didik 

yang belajar menggunakan 

pendekatan PjBL-STEM tidak hanya 

mengalami peningkatan kemampuan 

literasi matematis, tetapi juga lebih 
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aktif, terlibat, dan mampu mengaitkan 

konsep matematika dengan situasi 

kehidupan sehari-hari. Dengan 

lingkungan belajar yang mendorong 

eksplorasi dan pemecahan masalah, 

peserta didik menjadi lebih terbuka 

dalam berpikir dan berani 

mengembangkan solusi, yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap 

hasil belajar mereka. 

Menurut Putra dkk. (2023), 

pendekatan STEM memberikan 

dampak positif yang luas dalam 

proses pembelajaran karena mampu 

menggabungkan berbagai elemen 

kognitif, sosial, dan emosional. 

Pendekatan ini tidak hanya melatih 

kemampuan berpikir logis dan analitis 

peserta didik, tetapi juga mendorong 

interaksi sosial melalui kerja kelompok 

serta membangun kepercayaan diri 

dan rasa tanggung jawab terhadap 

hasil proyek yang dikerjakan. Temuan 

ini mendukung hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Project-Based Learning 

terintegrasi STEM tidak hanya 

meningkatkan literasi matematis, 

tetapi juga menciptakan suasana 

belajar yang lebih bermakna dan 

menyeluruh. Integrasi berbagai aspek 

dalam pembelajaran ini menjadikan 

peserta didik lebih siap menghadapi 

tantangan dunia nyata secara holistik. 

Sejalan dengan penelitian ini, 

Diana dan Saputri (2021) menemukan 

bahwa penerapan model Project-

Based Learning berbasis STEAM 

secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

kecerdasan emosional peserta didik 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Meskipun penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan 

STEAM (yang mencakup seni), 

temuan mereka mendukung bahwa 

pembelajaran berbasis proyek yang 

terintegrasi dengan berbagai disiplin 

ilmu mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

aspek non-kognitif peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian ini 

yang menunjukkan bahwa model PjBL 

dengan pendekatan STEM tidak 

hanya meningkatkan kemampuan 

literasi matematis, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif, 

kolaborasi, dan keterlibatan 

emosional peserta didik dalam proses 

belajar. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project-Based Learning 

yang terintegrasi pendekatan STEM 

memiliki pengaruh yang sangat besar 
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terhadap peningkatan kemampuan 

literasi matematis peserta didik. 

Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik secara signifikan, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, kolaboratif, dan 

kontekstual. Oleh karena itu, 

penerapan model ini sangat 

direkomendasikan sebagai strategi 

pembelajaran alternatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di jenjang SMP/MTs. 

Berdasarkan kedua aspek 

pembahasan yaitu perbedaan 

kemampuan literasi matematis 

peserta didik dan besar pengaruh 

model pembelajaran project-based 

learning dengan pendekatan STEM 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project-Based Learning 

dengan pendekatan STEM memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

literasi matematis peserta didik. 

Pembelajaran yang berbasis proyek 

dan menggabungkan unsur sains, 

teknologi, rekayasa, dan matematika 

terbukti lebih efektif dalam 

mengembangkan pemahaman 

peserta didik terhadap konsep-konsep 

matematika secara kontekstual dan 

aplikatif dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

penemuan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Project-

Based Learning terintegrasi 

pendekatan STEM berpengaruh untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematis peserta didik yang dapat 

dilihat dari analisis sebagai berikut, 

terdapat perbedaan kemampuan 

literasi matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran model 

pembelajaran Project-Based Learning 

terintegrasi pendekatan STEM 

dengan yang tanpa menggunakan 

model pembelajaran Project-Based 

Learning terintegrasi pendekatan 

STEM, hasil ini menujukan bahwa 

model pembelajaran Project-Based 

Learning dengan pendekatan STEM 

memberikan kontribusi positif dalam 

kemampuan literasi matematis 

peserta didik, pengaruh model 

Project-Based Learning berbasis 

STEM terhadap kemampuan literasi 

matematis peserta didik sangat kuat, 

hal ini dapat dilihat dari nilai kelas 

eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

Project-Based Learning dengan 
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pendekatan STEM memperoleh nilai 

N-gain yang dapat dikategorikan 

tinggi, hal ini didukung oleh hasil 

perhitungan effect size (Cohen’s d) 

yang dapat dikategorikan sangat 

besar. 
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